BAB IV

KESIMPULAN

Penelitian ini membahas struktur dramatik dalam pertunjukan lakon
Budhug Basu, dengan objek penelitian pada dokumentasi pementasan yang
diselenggarakan dalam acara Nadran Desa Mundu, Cirebon, yang dipentaskan
oleh Anom Rusmanto H. Toma Putra. Lakon ini, memang sering dibawakan
oleh berbagai dalang dengan gaya yang berbeda maupun konteks yang beragam.
Melalui pendekatan struktural penelitian ini mendapatkan kesimpulkan bahwa
setiap tokoh penting memiliki peranan masing-masing, baik sebagai penggerak
peristiwa maupun perannya sebagai penyampai amanah. Struktur dramatik lakon
Budhug Basu memperlihatkan perjalanan emosional tokoh utama dari konflik
batin menuju pengorbanan diri.

Setiap pergerakan peristiwa membangun relasi antar jejer maupun adegan
dalam membangun pola lakon. Relasi-relasi tersebut berupa nyandra maupun
Ginem. Berdasarkan relasi yang dibangun di atas menunjukkan bahwa pola
Lakon Budhug Basu menggunakan struktur pararel, sebagaimana yang berlaku
secara umum dalan tradisi pedalangan. Pendekatan struktural diantara relasi
tersebut menjunjung disiplin yang ketat tentang kesinambungan antar adegan,
sehingga pada peristiwa tersebut mulih disebut mulihe lakon.

Adapun identifikasi dalam melihat kaidah sambung-rapet melalui tema,
alur, penokohan, dan setting dapat menangkap sebuah struktur khas yang

dibangun oleh sang naratornya. Seperti tema yang teridentifikasi dalam lakon ini
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“kedurhakaan”, dalam analisi tema yang tercermin dari pengulangan berbagai
peristiwa pembangkangan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh utama. Dari
pelanggaran Budhug Basu terhadap perintah orang tua hingga berawal dari
keputusan Dewi  Kohaci, Emban Jumangklaras dan Budhug Basu untuk
mengakhiri hidupnya, pelajaran ini menegaskan pesan tentang pelanggaran
terhadap kewajiban moral dan ilahi, yang pada akhirnya membawa konsekuensi
tragis.

Alur dalam lakon ini mengikuti pola linier seperti pertunjukan wayang
biasanya, alur yang terbentuk menunjukkan dinamika hubungan antar peristiwa
dalam rangka menggambarkan perjalanan moral tokoh-tokoh utama. Tema
“Kedurhakaan® menjadi landasan utama, alur linier dalam menggambarkan
perjalanan menuju konsekuensi moral, penokohan memberikan kedalaman pada
konflik, dan setting memperkua panjang dari jatuh bangunnya tokoh, yang
sejalan dengan tema “kedurhakaan” dan nilai filosofis cerita. Keseluruhan unsur
ini menciptakan kesatuan narasi yang kaya akan makna, memberikan pelajaran
moral yang sesuai bagi penonton wayang maupun masyarakat secara umum.
Alur ini mencerminkan proses pengajaran moral lainnya. Dinamika dramatik
dalam alur menekankan pergulatan batin dan pilihan-pilihan sulit yang dihadapi
oleh para tokoh.

Penokohan yang disertai dengan sifat dalam karakter para tokoh yang
tepat dalam lakon ini berperan penting dalam membangun struktur dramatik, di
mana sifat dalam diri Budhug Basu, yang memiliki sifat pembangkang dan

nekad. Dacamodhang dan Kalamodhang dengan sifat yang setia dan menjadi
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penasihat teman yang baik. Dewi Kohaci, yang memiliki ego dan kenekadan
yang tinggi. Emban Jumangklaras sebagai sosok yang setia kepada tuannya
hingga menimbulkan kenekadan di akhir hidupnya. Batara Guru pemimpin para
dewa dengan sosok yang pemaaf dan pemberi jalan spiritual pada tokoh-tokoh
lainnya. Narada sebagai sosok penasehat moral. Ki Jakabunglu sosok yang siap
dalam dalam melaksanakan perintah. Tukang Sinau sosok tokoh yang taat dan
patuh. Raden Druweng dan Raden Wangkeng sosok tokoh calon dewa seorang
saudara yang siap dalam bertugas dalam membawa trebela layaknya kakak dan
adek yang saling melindungingi. Serta hadirnya para tokoh Dhemit yang
memiliki sifat nafsu terhadap sesaji. Ciri khas dan sifat tersebut yang dapat
memicu konflik yang sesuai dan logis dalam alur cerita ini. Penokohan ini
mencerminkan keterikatan karakter dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang
lebih besar, serta menunjukkan bagaimana peran dan tindakan mereka
memengaruhi alur cerita dan tema yang ada.

Konteks tempat-tempat seperti Kahyangan Suralaya, Kadewatan, dan
Tegal Wirapanjang berfungsi sebagai latar yang tidak hanya menciptakan
suasana, tetapi juga menyimbolkan otoritas ilahi dan keseimbangan semesta.
Kehadiran tempat-tempat ini dalam narasi Budhug Basu menggarisbawahi
hubungan antara dunia manusia dan dunia spiritual, di mana tindakan
kedurhakaan harus dihadapi dengan konsekuensi yang sesuai dengan hukum
alamnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa lakon Budhug Basu

adalah narasi yang kompleks, yang memberikan ruang bagi berbagai interpretasi
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berdasarkan perspektif individu dan budaya lokal. Melalui struktur dramatik
yang berpeluang untuk dikembangkan, Budhug Basu tidak hanya menceritakan
kisah tentang pelanggaran dan pengorbanan, tetapi juga mengandung pelajaran
moral yang mendalam tentang tanggung Jawab, pengorbanan, dan keharmonisan

antara manusia dan alam semesta.
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